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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

I.I. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan  merupakan kegiatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh seseorang dan memiliki tujuan untuk menjadikan manusia dewasa yang 

berkualitas serta dapat mengabdikan dirinya kepada masyarakat sehingga berguna 

bagi bangsa dan negara. Kegiatan untuk mengembangkan potensi tersebut harus 

dilakukan secara berencana, terarah, dan sistematis agar dapat mencapai suatu 

tujuan dan menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri peserta didik. 

Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan adalah dengan cara 

meningkatkan mutu pendidikan.  

 

Pendidikan yang bermutu sangat dibutuhkan, semua pelaku yang terlibat dalam 

pendidikan harus selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan yang baik. 

Kualitas pendidikan yang baik dapat tercipta melalu banyak elemen baik dari 

guru, siswa, orangtua, keadaan fasilitas sarana dan prasarana, maupun iklim 

pendidikan itu sendiri. Di dalam pendidikan terjadi proses kegiatan belajar-

mengajar, belajar adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk memperoleh 

sejumlah ilmu pengetahuan. Dalam belajar, kita tidak dapat melepaskan diri dari 

beberapa hal yang dapat mengantarkan kita berhasil dalam belajar dan 

mendapatkan hasil belajar yang kita inginkan dalam proses belajar. Berhasil atau 
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tidaknya tujuan pendidikan sangat tergantung pada kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan siswa sebagai peserta didik. Keberhasilan dalam kegiatan belajar 

mengajar itu terlihat dari penguasaan materi pelajaran dan hasil belajar siswa yang 

diperoleh selama mengikuti proses belajar mengajar di sekolah.  

 

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yakni ; 

ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Kognitif terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Psikomotor 

meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, menghubungkan dan 

mengamati. Sedangkan afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang meliputi 5 

jenjang kemampuan yakni menerima, menjawab atau bereaksi, menilai, organisasi 

dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMAN 1 Kalirejo 

dan keterangan dari guru bidang studi, hasil mata pelajaran sejarah siswa kelas X 

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 kurang optimal dan masih belum 

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sebagaimana terlihat pada tabel 

1 berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil Mid Semester Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X Semester 

Ganjil  SMAN 1 Kalirejo Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

Kelas X 
Nilai Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

00-50 51-69 70-100 

X IPS1 5 13 15 33 Kriteria 

ketuntasan 

miimum yang 

ditetapkan 

sekolah  

adalah 70 

X IPS2 4 11 18 33 

X IPS3 3 14 16 33 

X IPS4 4 14 15 33 

X IPA1 3 10 20 33 

X IPA2 6 12 15 33 

X IPA3 2 13 18 33 

X IPA4 5 11 17 33 

Jumlah 32 98 134 264 

Presentase (%) 12% 37% 51% 100% 

Sumber : Daftar nilai mid semester siswa mata pelajaran Sejarah semester ganjil 

pada guru Sejarah kelas X SMAN1 Kalirejo. 

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil belajar Sejarah siswa kelas X masih tergolong 

rendah karena siswa yang mencapai kriteria  ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

dengan nilai 70 sebanyak 134 siswa dari  264  siswa atau sebesar 51% sedangkan 

49% atau sebanyak 130 siswa belum mampu mencapai ketuntasan. Hal ini 

didukung oleh pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  “apabila 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka presentase 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah” (Djamarah, 

2000:18). 

 

Rendahnya hasil belajar ranah kognitif siswa tersebut diduga  disebabkan oleh 

model atau strategi  pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang relevan. 

Murid kurang dilibatkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga 

menyebabkan murid kurang aktif dalam mengikuti materi pembelajaran. Keadaan 
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demikian, dikarenakan guru belum mampu menerapkan pendekatan, strategi, 

metode, teknik, taktik pembelajaran yang relevan. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Kokom Komalasari (2011:3) bahwa “pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien”.   

 

Sesuai dengan hakikat pembelajaran di atas, maka untuk  mendapatkan hasil dari 

proses pendidikan yang maksimal diperlukan pemikiran yang kreatif dan inovatif 

serta didukung faktor dan sarana yang memadai. Inovasi pendidikan tidak hanya 

pada inovasi sarana dan prasarana serta kurikulum saja melainkan juga inovasi 

proses pendidikan itu sendiri yaitu inovasi pembelajaran. Inovasi dalam 

pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar kearah yang 

lebih baik. Inovasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

pendekatan, metode, atau strategi belajar. Strategi belajar yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Penggunaan strategi belajar yang tepat akan menentukan efektifitas 

dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 

 

“Pembelajaran sangat ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang digunakan 

dalam mengajar” (Slameto 2003:76). Salah satu cara untuk  melibatkan siswa 

aktif dalam pembelajaran dan dapat memahami konsep sejarah, yakni dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang cocok dengan kondisi tersebut. Salah 
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satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi pembelajaran PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review). 

 

Strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan 

Review) adalah suatu strategi belajar yang digunakan untuk 

meningkatkan ingatan siswa dalam membaca dan menghafal 

pelajaran. PQ4R merupakan singkatan dari preview (membaca 

selintas), Question (bertanya), Read (membaca), Reflect (merefleksi), 

Recite (menanyakan pada diri sendiri), dan Review (mengulang 

secara menyeluruh) (Trianto, 2009 :153). 

 

 

Strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)   

sangat efektif dalam membaca untuk studi.  Usaha yang efektif untuk memahami 

dan mengingat lebih lama dapat dilakukan  dengan  mengorganisasikan bahan 

yang dibaca dalam kaitan yang mudah dipahami dan mengaitkan fakta yang satu 

dengan yang lain, atau dengan menghubungkan pengalaman atau konteks yang 

dihadapi. Dengan adanya strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil  belajar sejarah, 

karena pelajaran sejarah membutuhkan ketrampilan dalam membaca, mengingat, 

menghafal dan menganalisis fakta-fakta sejarah. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul ”Pengaruh strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) terhadap peningkatan  hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. 
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1.2. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengaruh strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review) terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo tahun pelajaran 2014/2015. 

b. Pengaruh strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review) terhadap peningkatan hasil belajar afektif siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo tahun pelajaran 2014/2015. 

c. Pengaruh strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review) terhadap peningkatan  hasil belajar psikomotor siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo tahun pelajaran 2014/2015. 

 

 

1.3. Pembatasan Masalah  
 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh 

strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) 

terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah 

kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo tahun pelajaran 2014/2015. 
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1.4. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan strategi belajar PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah  kelas X IPS 3 SMAN 1 

Kalirejo Tahun Pelajaran 2014/2015?" 

2. Seberapa besar taraf signifikansi pengaruh strategi belajar PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) terhadap peningkatan  hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah  kelas X IPS 3 SMAN 1 

Kalirejo Tahun Pelajarn 2014/2015?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan strategi belajar PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) terhadap peningkatan  

hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X IPS 3 SMAN 1 

Kalirejo Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui besarnya taraf signifikan pengaruh strategi belajar PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) terhadap peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah  kelas X IPS 3 SMAN 

1 Kalirejo Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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1.6. Kegunaan Penelitiaan 

 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajarn 

agar tercipta suasana belajar aktif, kreatif, efisien, dan menarik. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Sekolah, dapat menjadi salah satu bahan rujukan yang bermanfaat untuk 

perbaikan mutu pembelajaran. 

 

1.7.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

a) Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review) dan hasil belajar kognitif Sejarah siswa kelas X 

IPS 3 di SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015.  

b) Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3 SMAN 1 Kalirejo Lampung 

Tengah, tahun pelajaran 2014/2015. 

c) Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian  ini adalah SMAN 1 Kalirejo Lampung 

Tengah. 

d) Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam  ruang lingkup ilmu sosial, khususnya 

pendidikan Sejarah. 

e) Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun pelajaran 2014/2015.  

 



9 

 

 

 

REFERENSI 

 

Djamarah. 2000. Kurikulum dan Pembelajaran. Karya: Bandung. Halaman 18. 

 

Kokom Komalasari. 2011. Pembelajaran Kontekstual. Bandung: PT Refika Adi 

Tama. Halaman 3.   

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:   

Rineka Cipta. Halaman 76. 

 

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreesif. Surabaya : 

Kencana. Halaman 153. 

 

 

 


